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Abstrak

Penilaian pembelajaran yang dibuat guru merupakan salah satu aspek yang dapat
mengukur apakah tujuan dan proses pembelajaran yang dilakukan guru sudah
efektif mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian pembelajaaran meliputi tiga
aspek yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
Penilaian sikap belum dilaksanakan secara optimal oleh guru. Guru masih belum
memahami bentuk dan teknik penilaian sikap.Guru memiliki banyak kendala dalam
membuat dan melaksanakan penilaian sikap. Oleh karena itu, perlu adanya model
supervisi akademik khususnya bimbingan dan pelatihan, untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat dan melaksanakan penilaian sikap secara
komprehensif, dan bermutu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru SMAS Laboratorium UPI Bandung dalam membuat penilaian
sikap yang mengacu pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan sekolah mengunakan sistem spiral
refleksi model Kemmis dan Mc Taggart yang dimodifikasi. Strategi/metode
kerja/teknik pembinaan yang digunakan dari siklus I sampai siklus Il menerapkan
model supervisi kreatif. Hasil pembinaan pada siklus 1 menunjukkan bahwa,
aktivitas guru dalam membuat penilaian sikap yang mengacu pada Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2016 belum memuaskan. Oleh karena itu, aktivitas guru pada
siklus I, perlu ditingkatkan dan harus diperbaiki pada siklus II. Siklus II,
mengakhiri proses pembinaan pada guru melalui supervisi kreatif, dengan
indikator aktivitas guru telah diatas 75.00%

Kata kunci: Kemampuan, Penilaian Sikap, Model Supervisi Kreatif

Pendahuluan

Penggunaan Penilaian sikap belum dilaksanakan secara optimal, pendidik masih
belum memahami bentuk dan teknik penilaian sikap (Retno, 2015). Proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi. Di dalam proses komunikasi selalu
melibatkan tiga komponen pokok yaitu komunikator dalam hal ini pengirim pesan
(guru), komunikan atau penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang
biasanya berupa materi pelajaran (Suryana, 2019). Guru memiliki banyak kendala
dalam membuat dan melaksanakan penilaian sikap, salah satunya karena aspek-aspek
penilaian sikap memiliki banyak dimensi misalnya, jujur, disiplin, kerjasama, tanggung
jawab, santun dan menghargai pendapat orang lain. Masing-masing aspek memiliki
beberapa indikator sehingga untuk menilai satu aspek diperlukan banyak sekali lembar
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kertas. Selain menghabiskan banyak dana, guru akan kesulitan untuk merekap hasil dan
menganalisanya, dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk melaksanakan satu kali
penilaian (Retno, 2015). Tugas guru akan menjadi lebih berat dan perlu ketelitian dalam
menganalisis jawaban siswa satu persatu, dan itu tidak bisa dilakukan secara klasikal.
Hal ini akan mengakibatkan penilaian sikap yang direkayasa, siswa yang baik dan siswa
yang buruk saja yang menjadi patokan perbedaan nilai, sementara nilai yang lainnya
merupakan standar umum saja (Retno, 2015). Oleh karena itu, perlu adanya model
supervisi akademik khususnya bimbingan dan pelatihan, untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat dan melaksanakan penilaian sikap secara
komprehensif, dan bermutu (Bella, 2018; Haristy, Enawaty, & Lestari, 2013; Hernani &
Mudzakir, 2010; Husain, 2014; Nomor, 2008) Salah satu model supervisi akademik
yang dapat menjawab tantangan tersebut adalah model supervisi kreatif.

Model supervisi kreatif dapat mendorong kebebasan dan kreativitas dalam tiga
cara, yaitu: (1) kombinasi model atau kombinasi perilaku pengawasan, (2) pergeseran
tanggung jawab pengawasan dari supervisor ke sumber lain, (3) aplikasi wawasan dari
bidang lain yang tidak ditemukan pada model supervisi lainnya (Gebhard, 1990; Geeta,
2005; Wilson, 2006). Bekerja hanya dengan satu model dapat sesuai tetapi juga dapat
membatasi. Kadang-kadang kombinasi model yang berbeda mungkin diperlukan.
Seorang supervisor dapat memilih pendekatan pengawasan tertentu yang sesuai dengan
jenis informasi yang dicari (Ali, 2000; Berk & Berk, 1993; Gebhard, 1990; Mosavi,
2014).

Melalui penerapan model supervisi kreatif, guru secara kolaboratif dibimbing
pengawas sekolah mendiagnosis kekurangan-kekurang diri dalam penilaian yang
merujuk Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, kemudian melalui FGD diarahkan
untuk menentukan solusinya (Permen & No, 21AD; Permendikbud, n.d.; Sujana, 2011).
Berdasarkan penjelasan di atas mendorong peneliti telah melaksanakan penelitian
tindakan sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru SMAS Laboratorium UPI
Bandung dalam membuat penilaian yang merujuk Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016, melalui pembinaan menggunakan model supervisi kreatif.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Sekolah yaitu
melaksanakan pembinaan bagi sekelompok guru di suatu sekolah, melalui beberapa
siklus, mengunakan sistem spiral refleksi model Kemmis dan Mc Taggart yang
dimodifikasi (Sukidin, 2002; Sumarno, 2005; Wiriaatmadja, 1999). dengan tahapan
mulai dari merencanakan pembinaan setiap siklus, pelaksanan pembinaan setiap siklus,
observasi pelaksanaan dan refleksi pembinaan setiap siklus, yang dilakukan dari siklus I
sampai siklus 1l dan seterusnya sampai diperoleh rekomendasi kemampuan guru pada
siklus terakhir tuntas. Indikator ketuntasan apabila telah mencapai 85 % subjek daya
serapnya > 70% (Arikunto, 2003; Sudjana, 2001; Suherman & Udin, 1992).
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Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
1) Persiapan dan Pelaksaan Pembinaan dari Siklus I — 11
Sebelum melaksanakan penelitian siklus | peneliti selalu merencanakan

dan mengecek semua aspek meliputi: (1) rencana pelaksanaan pembinaan (2)
pedoman observasi aktivitas guru; (3) daftar chek aktivitas guru; (4) instrumen
evaluasi guru dalam membuat penilaian sikap; (5) format observasi pembinaan;
(6) format diskusi balikan; dan (7) daftar hadir guru

Setiap pelaksanaan penelitian, peneliti selalu melakukan diskusi balikan
untuk mendapatkan informasi kekurangan-kekurangan yang ada sehingga
disempurnakan pada siklus selanjutnya. Catatan lapangan (lembar observasi) dan
lembar diskusi balikan telah mencatat perubahan yang terjadi.

Perubahan yang terjadi tidak hanya dari cara hasil pembinaan, tetapi
dilihat juga dilihat dari proses pembinaannya, yaitu aktivitas guru. Aktivitas guru
dan perolehan skor guru, selama pembinaan dari siklus | sampai siklus Il telah
mengalami perbaikan dan peningkatan.

2) Perubahan Aktivitas Guru dari Siklus 1 — Siklus 11

Proses pembinaan pada siklus 11 telah memperlihatkan adanya peningkatan
aktivitas guru dibanding pada siklus I, mulai dari membuat penilaian sikap mulai
mengacu pada penilaian sikap di RPP, membuat format penilaian sikap, membuat
jurnal penilaian sikap, membuat format penilaian diri siswa dan membuat format
penilaian antar teman. Aktifitas guru selama pembinaan pada siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 1

Tabel 1
Aktivitas Guru Selama Pembinaan dari Siklus I —siklus 11
Ketersampilan Guru Selama Pembinaan pada Siklus | — 11

Mengacu Format Jurnal Format Format
RPP penilaian penilaian  penilaaian penilaaian
sikap sikap diri aantar teman
I ] I ] I ] I ] I I
Jumlah 14 19 1 17 1 16 1 17 1 18
Guru 3 2 3 4
Prosentase 67 99 6 81 5 76 6 81 6 86
2 7 2 7

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
membuat penilaian sikap mulai mengacu pada penilaian sikap di RPP dengan
terampil dari siklus | sampai siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I guru
yang benar-benar terampil membuat penilaian sikap mengacu pada penilaian
sikap di RPP berjumlah 14 orang (66.67%), dan pada siklus Il berjumlah 19
orang (90.48%).
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Kemampuan guru dalam membuat format penilaian sikap dengan terampil
dari siklus | sampai siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus | guru yang
benar-benar terampil berjumlah 13 orang (61.90%), dan pada siklus Il berjumlah
17 orang (80.95%).

Berdasarkan data pada Tabel 1 kemampuan guru dalam membuat jurnal
penilaian sikap dengan terampil dari siklus | sampai siklus Il mengalami
peningkatan. Pada siklus | guru yang benar-benar terampil berjumlah 12 orang
(57.14%), dan pada siklus Il berjumlah 16 orang (76.19%).

Kemampuan guru dalam membuat format penilaian diri siswa dengan
terampil dari siklus I sampai siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I guru
yang benar-benar terampil berjumlah 13 orang (61.90%), dan pada siklus Il
berjumlah 17 orang (80.95%).

Berdasarkan data pada Tabel 1 kemampuan guru dalam membuat format
penilaian antar teman dengan terampil dari siklus I sampai siklus 11 mengalami
peningkatan. Pada siklus | guru yang benar-benar terampil berjumlah 14 orang
(66.67%), dan pada siklus Il berjumlah 18 orang (85.71%).

B. Pembahasan.

Pengaruh Pembinaan Terhadap Peningkatan Aktivitas Guru dari Siklus I-
Siklus 11. Hasil observasi proses pembinaan dari siklus 1 sampai Siklus II,
menggambarkan bahwa aktivitas guru menunjukan pola yang aktif, serta antusias
mengikuti setiap sesi pembinaan.

Hampir semua guru berperan aktif membuat penilaian sikap format penilaian
diri siswa, mulai dari membuat penilaian sikap mulai mengacu pada penilaian sikap
di RPP, membuat format penilaian sikap, membuat jurnal penilaian sikap, membuat
format penilaian diri siswa dan membuat format penilaian antar teman. Walaupun
pada awalnya banyak yang belum terampil tetapi pada siklus Il sudah menunjukkan
kemajuan yang sangat pesat

Selain itu proses bimbingan dan arahan selama proses pembinaan yang
dilakukan sudah diupayakan intensif. Sehingga guru tidak mengalami kesulitan
dalam melaksanakan proses pembinaan dalam membuat penilaian sikap.

Kesimpulan

Hasil proses pembinaan pada siklus I, menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam
membuat penilaian sikap mulai mengacu pada penilaian sikap di RPP, membuat format
penilaian sikap, membuat jurnal penilaian sikap, membuat format penilaian diri siswa
dan membuat format penilaian antar teman masih perlu ditingkatkan. Aktivitas guru
dalam siklus I, perlu ditingkatkan dan harus diperbaiki pada siklus II.

Proses pembinaan pada siklus I, menunjukkan bahwa aktivitas pembinaan guru
dalam membuat penilaian sikap mulai mengacu pada penilaian sikap di RPP, membuat
format penilaian sikap, membuat jurnal penilaian sikap, membuat format penilaian diri
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siswa dan membuat format penilaian antar teman sudah menunjukkan adanya
peningkatan. Siklus Il mengakhiri pembinaan, dengan indikator setiap aspek penilaian
aktivitas guru telah diatas 70.00%.

Selama proses pembinaan mulai siklus | sampai siklus 1, peneliti berusaha
memotivasi setiap guru dan melaksanakan bimbingan serta arahan secara intensif dan
adil, supaya setiap guru berpartisifasi dalam mengikuti setiap sesi pembinaan, mulai
dari membuat penilaian sikap mulai mengacu pada penilaian sikap di RPP, membuat
format penilaian sikap, membuat jurnal penilaian sikap, membuat format penilaian diri
siswa dan membuat format penilaian antar teman
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